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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh empati di Puskesmas
Paninggahan, Kabupaten Solok. Menggunakan pendekatan kuantitatif kausal, penelitian ini melibatkan seluruh 45 pegawai sebagai responden
melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dan dianalisis dengan Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan
empati. Empati juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Uji efek tidak langsung mengonfirmasi bahwa empati memediasi
secara signifikan hubungan antara religiusitas dan kinerja. Model memiliki kekuatan prediktif yang kuat dengan untuk kinerja pegawai. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa internalisasi nilai keagamaan meningkatkan kinerja secara langsung dan tidak langsung melalui penguatan kapasitas
empatik. Implikasi praktisnya, manajemen disarankan mengintegrasikan pembinaan spiritualitas kerja dan pelatihan empati sebagai strategi
holistik untuk mengoptimalkan kualitas pelayanan kesehatan primer di wilayah pedesaan.

Kata Kunci: Religiusitas; Empati; Kinerja Pegawai; Puskesmas.

Abstract

This study aims to analyze the effect of religiosity on employee performance mediated by empathy at Puskesmas Paninggahan, Solok Regency.
Employing a quantitative causal approach, the research involved all 45 health center employees as respondents using a total sampling technique.
Data were collected via structured questionnaires and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hypothesis
testing reveals that religiosity has a positive and significant effect on employee performance and empathy. Empathy also demonstrates a positive
and significant influence on performance. The indirect effect test confirms that empathy significantly mediates the relationship between religiosity
and performance. The model exhibits strong predictive power with for performance and Qpredict. The study concludes that internalizing religious
values enhances performance both directly and indirectly through strengthened empathetic capacity. Practically, health center management
should integrate workplace spirituality development and empathy training as a holistic strategy to optimize primary healthcare service quality in
rural areas.

Keyword: Religiosity; Empathy; Employee Performance; Health Center.
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1. Pendahuluan

Puskesmas sebagai unit pelayanan kesehatan primer, memainkan peran strategis dalam mencapai
tujuan kesehatan nasional. Puskesmas tidak hanya bergantung pada infrastruktur dan anggaran,
melainkan juga pada kualitas sumber daya manusia (SDM) yang menjalankannya. Kinerja pegawai
Puskesmas yang mencakup aspek kuantitatif seperti jumlah pasien yang dilayani dan capaian program
imunisasi, serta kualitatif seperti sikap ramah dan empati terhadap pasien, menjadi penentu utama
kepuasan masyarakat. Studi dari Hassan et al. (2022) menunjukkan bahwa di sektor publik, kinerja
pegawai dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi spiritual dan eksternal seperti dukungan
organisasi, yang jika tidak seimbang dapat menurunkan efisiensi layanan. Di Indonesia, di mana
penduduknya beragama dan nilai-nilai religius melekat kuat dalam kehidupan sehari-hari, religiusitas
muncul sebagai faktor internal yang potensial mempengaruhi sikap dan perilaku kerja pegawai.
Religiusitas didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan individu dalam keyakinan, praktik, dan pengalaman
keagamaan, yang meliputi dimensi kognitif (pengetahuan agama), afektif (perasaan spiritual), dan perilaku
(ibadah rutin) (Huber & Huber, 2012). Religiusitas bukan hanya ritual pribadi, melainkan sumber motivasi
yang mendorong etos kerja tinggi, seperti keikhlasan dan tanggung jawab moral. Penelitian De Carlo et al.
(2020) menemukan bahwa di lingkungan kerja yang mendukung spiritualitas, pegawai menunjukkan
peningkatan keterlibatan dan kinerja, karena nilai-nilai agama membantu mengatasi stres dan
meningkatkan komitmen organisasi. Religiusitas berpotensi mempengaruhi kinerja melalui mekanisme
empati sebagai mediator. Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan emosi orang lain,
serta merespons dengan kepedulian yang tulus, yang sangat relevan dalam pelayanan kesehatan di
mana pasien sering kali menghadapi masalah fisik dan emosional (Derksen et al., 2013). Dalam konteks
religius, ajaran seperti kasih sayang (rahmah) dan tolong-menolong dalam Islam mendorong
pengembangan empati. Studi Ghaleb & Alshiha (2023) menunjukkan bahwa religiusitas Islam
memoderasi hubungan antara dukungan sosial dan kesuksesan karir melalui spiritualitas kerja, di mana
empati berperan sebagai penghubung emosional. Di sektor kesehatan, empati pegawai dapat
meningkatkan kepuasan pasien dan kepatuhan terhadap pengobatan, sehingga secara tidak langsung
meningkatkan kinerja keseluruhan.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa meskipun religiusitas masyarakat Indonesia tinggi, data
BPS (2023) menyatakan Indonesia penduduknya beragama dan partisipasi ibadah rutin mencapai 70%,
kinerja pelayanan kesehatan primer masih menghadapi tantangan. Kabupaten Solok, khususnya di
Puskesmas Paninggahan melayani wilayah pedesaan dengan karakteristik geografis perbukitan dan
akses transportasi yang terbatas, serta jumlah kunjungan pasien yang cukup tinggi setiap harinya.
Berdasarkan laporan kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Solok tahun 2024, Puskesmas Paninggahan
menerima sejumlah pengaduan pelayanan, dengan mayoritas keluhan berfokus pada sikap dan empati
petugas kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek empati dan kinerja pegawai masih menjadi
persoalan penting dalam pelayanan kesehatan di wilayah tersebut. Di sisi lain, Kabupaten Solok dikenal
sebagai daerah dengan tingkat religiusitas masyarakat yang relatif tinggi. Data BPS Kabupaten Solok
tahun 2023 menunjukkan bahwa mayoritas dengan tingkat partisipasi ibadah rutin yang cukup tinggi.
Tingginya religiusitas masyarakat ini seharusnya juga tercermin dalam nilai-nilai kerja pegawai puskesmas
sebagai bagian dari komunitas sosial yang sama. Oleh karena itu, muncul pertanyaan penting mengenai
sejauh mana religiusitas pegawai puskesmas berpengaruh terhadap empati dan kinerja mereka dalam
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Selain itu, Puskesmas Paninggahan menghadapi
tantangan gap kinerja pegawai akibat beban kerja tinggi dan ekspektasi masyarakat terhadap pelayanan
empati. Teori Gap menjadi kerangka utama untuk menganalisis kesenjangan ini, di mana Expectancy
Disconfirmation Theory menjelaskan diskonfirmasi antara ekspektasi ideal dan kinerja aktual yang
menurunkan motivasi pegawai (Oliver, 1980). Penelitian terkini memperkaya pemahaman teori gap dalam
konteks kinerja pegawai. Istigamah (2024) mengidentifikasi research gap pada tunjangan kinerja dan gaya
kepemimpinan di BKPSD M, di mana 94% pegawai mengalami kesenjangan kinerja rendah akibat
ketidaksesuaian harapan dengan realitas organisasional.
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Di Puskesmas Paninggahan, survei awal BPS Solok (2025) menunjukkan gap empati dan ketepatan
waktu mencapai 25-30%,dan ini Berbanding Lurus dengan teori dan penelitian sebelumnya,dimana
dipengaruhi rendahnya religiusitas praktis pegawai meski budaya lokal mendukungnya (Van cappellen,
2016). Teori Workplace Spirituality (Hassan et al., 2021) menjelaskan bahwa religiusitas di tempat kerja
meningkatkan well-being pegawai melalui integrasi nilai spiritual, yang pada gilirannya meningkatkan
empati. Dalam studi tersebut, religiusitas memengaruhi public service motivation di sektor publik, di mana
empati berperan sebagai mediator antara spiritualitas dan kesejahteraan. Empati, sebagai mediator,
didukung oleh model Positive Activity Model Pargament, (2013), yang menyatakan bahwa aktivitas positif
seperti praktik religius meningkatkan emosi positif, termasuk empati, yang kemudian memengaruhi
outcome seperti kinerja. Dalam konteks kesehatan, Derksen et al. (2023) menemukan empati tenaga
kesehatan berkorelasi positif dengan kepuasan pasien, dengan religiusitas sebagai prediktor tidak
langsung. Di Puskesmas, di mana pegawai sering berhadapan dengan pasien dari latar belakang miskin
atau terpencil, empati dapat mengurangi kesenjangan pelayanan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
bertujuan untuk menganalisis Religiusitas Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Paninggahan
Kabupaten Solok Yang Di Mediasi Oleh Empati yang merupakan variabel utama dalam sektor Kesehatan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Religiusitas

Religiusitas merupakan konsep fundamental dalam studi psikologi agama dan sosiologi yang
menggambarkan tingkat keterlibatan, keyakinan, dan praktik individu terhadap ajaran agamanya dalam
kehidupan sehari-hari. Secara etimologis, istilah religiusitas berasal dari bahasa Latin "religio" yang berarti
ikatan atau ketaatan, yang kemudian berkembang menjadi pemahaman tentang hubungan vertikal antara
manusia dengan Tuhan serta horizontal antarmanusia (Goreta et al., 2021). Dalam konteks Indonesia
yang memengaruhi perilaku sosial dan moral individu. Konsep ini menjadi semakin relevan di era modern
di mana tantangan sekularisasi dan globalisasi sering menguji keteguhan keimanan, sehingga para ahli
menekankan religiusitas sebagai benteng stabilitas psikologis dan sosial (ElI Hafiz, 2021). Pengertian
religiusitas yang komprehensif menuntut pemahaman multidimensional, meliputi aspek kognitif, afektif,
dan konatif, yang semuanya saling terkait dalam membentuk kepribadian beragama yang matang.

2.2 Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai mencakup hasil yang dicapai oleh individu atau tim dalam organisasi berdasarkan
wewenangnya untuk mencapai tujuan tanpa menyimpang dari prinsip-prinsip etis. Dalam era digitalisasi,
pengertian ini diperluas untuk mencakup adaptasi terhadap perubahan struktural, di mana pegawai
diharapkan memantau pekerjaan di luar jam normal guna mendukung produktivitas (Mellyani et al., 2025).
Konsep ini mudah dipahami sebagai hasil kerja nyata yang dapat diamati, di mana kualitas dan kuantitas
menjadi pilar utama (Pawa et al., 2024; Putri & Syarif, 2024). Penelitian di lembaga pemerintah dan
keuangan menunjukkan bahwa disiplin kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja, dan motivasi
berkontribusi signifikan terhadap kualitas dan kuantitas kinerja pegawai (Ariska et al., 2025; Hendri et al.,
2023). Secara sederhana, kinerja pegawai adalah cerminan dari seberapa baik pegawai menjalankan
peranannya, yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan kompetensi serta faktor eksternal
seperti lingkungan kerja, dukungan organisasi, dan transformasi digital (Widodo et al., 2024). Pengertian
ini bersifat dinamis, di mana hasil kerja harus selaras dengan standar organisasi untuk menghindari
penurunan performa akibat beban berlebih atau kurangnya dukungan (Ondi et al., 2023). Dengan
demikian, pemahaman mendalam tentang kinerja pegawai menjadi fondasi bagi manajemen sumber daya
manusia dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi publik maupun sektor bisnis.
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2.3 Empati

Empati merupakan proses psikologis kompleks yang memungkinkan individu untuk memahami dan
merespons perasaan orang lain secara akurat tanpa kehilangan batas diri sendiri, yang melibatkan
kemampuan kognitif untuk mengambil perspektif serta respons afektif yang selaras dengan emosi orang
lain (Prasetya & Sari, 2022). Secara sederhana, empati dapat dipahami sebagai "kemampuan
menempatkan diri pada posisi orang lain" untuk merasakan apa yang mereka alami, baik secara
emosional maupun situasional, sehingga menciptakan hubungan interpersonal yang lebih harmonis dan
mendukung interaksi sosial yang sehat. Secara neuropsikologis, empati ditopang oleh interaksi sistem
afektif dan kognitif: jaringan yang terlibat dalam resonance emosional dan contagion bersama jaringan
yang menangani perspektif dan mental state orang lain untuk memungkinkan pemahaman sosial yang
adaptif (Kogler et al., 2020). Pendekatan ini sejalan dengan model multidimensional empati yang
membedakan tetapi juga mengaitkan komponen afektif dan kognitif sebagai mekanisme kunci agar empati
tidak jatuh menjadi sekadar emotional contagion (Preckel et al., 2018).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menguji hubungan sebab-akibat antara variabel
independen dan dependen, sedangkan penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh antar dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, kedua pendekatan tersebut digunakan
secara terintegrasi untuk menganalisis pengaruh religiusitas (X) terhadap kinerja pegawai Puskesmas
Paninggahan Kabupaten Solok (Y), serta peran mediasi empati (M) dalam hubungan tersebut, sehingga
dapat diketahui sejauh mana religiusitas sebagai faktor internal berpengaruh langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerja pegawai melalui peningkatan tingkat empati dalam konteks pelayanan
kesehatan primer di wilayah pedesaan Kabupaten Solok. Penelitian ini dilakukan pada Puskesmas
Paninggahan terletak di Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok, dengan wilayah kerja meliputi 2 (dua)
nagari, dengan 11 (sebelas jorong), dengan sampel sebanyak 45 dengan menggunakan kuesioner.
Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
pendekatan Partial Least Squares (PLS) dengan beberapa uji sebagai berikut:

1) Analisis Inner Model

a) Uji Kecocokan Model (Model Fit): Menggunakan indeks seperti Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR):
o <(.08 (baik) atau < 0.10 (dapat diterima)
e Normed Fit Index (NFI) > 0.90, serta ukuran lain seperti d_ULS
o d_Gjika diperlukan. Indeks ini menilai kesesuaian keseluruhan model dengan data empiris

b) Koefisien Determinasi (R?): Menunjukkan seberapa besar varians variabel dependen (empati dan
kinerja) yang dijelaskan oleh variabel independent, Kriteria:
o R%>(.75 (substansial)
¢ 0.50 (sedang)
e (.25 (lemah) (Hair et al., 2021)

c) Predictive Relevance (Q?): Diuji melalui prosedur blindfolding
Nilai Q2> 0 menunjukkan model memiliki kemampuan prediksi
e (.25 (sedang)
e (.50 (kuat)

d) Path Coefficient dan Signifikansi: Nilai path coefficient () menunjukkan kekuatan dan arah
hubungan. Signifikansi diuji dengan bootstrapping menggunakan confidence interval atau t-value >
1.96 (p < 0.05) pada level signifikansi 5%.
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2) Penguijian Hipotesis
Penguijian hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh religiusitas terhadap empati, empati terhadap
kinerja, religiusitas terhadap kinerja secara langsung, serta efek mediasi empati. Tingkat signifikansi
yang digunakan adalah 5% (a = 0.05). Dasar pengambilan keputusan:
Ho ditolak (hipotesis diterima) jika p-value < 0.05.
Ho diterima (hipotesis ditolak) jika p-value = 0.05 (Ghozali, 2020)

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil

411  Uji Kecocokan Model (Model Fit)
Adapun hasil pengujian model fit menggunakan beberapa kriteria evaluasi disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Kecocokan Model
Saturated model Estimated model
SRMR 0.088 0.088
d_ULS 0.810 0.810
dG 0.653 0.653
Chi-square 147.508 147.508
NFI 0.718 0.718

Berdasarkan Tabel 1 Hasil Uji Kecocokan Model, dapat diinterpretasikan bahwa model penelitian
menunjukkan tingkat kecocokan yang cukup memadai namun masih memerlukan pertimbangan lebih
lanjut. Nilai SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) sebesar 0,088 pada saturated model
maupun estimated model menunjukkan bahwa model berada dalam kategori acceptable fit, karena nilai
SRMR di bawah 0,10 dianggap sebagai indikator kecocokan yang baik. Untuk indeks d_ULS (0,810) dan
d_G (0,653), interpretasi yang tepat memerlukan hasil bootstrap-based test; model dikatakan fit jika nilai
asli tersebut berada di dalam interval kepercayaan yang dihasilkan dari prosedur Bollen-Stine
bootstrapping, yang menunjukkan bahwa diskrepansi antara matriks kovarians empiris dan model dapat
dijelaskan oleh sampling error semata. Nilai Chi-square sebesar 147,508 merupakan ukuran tradisional
yang sensitif terhadap ukuran sampel, sehingga interpretasinya sebaiknya tidak berdiri sendiri melainkan
dipadukan dengan indeks fit lainnya. Sementara itu, nilai NFI (Normed Fit Index) sebesar 0,718 masih
berada di bawah ambang batas rekomendasi umum vyaitu 0,90, yang mengindikasikan bahwa model
masih memiliki ruang untuk peningkatan kecocokan dengan data. Secara keseluruhan, seluruh indikator
kecocokan model menunjukkan hasil yang konsisten dan mendukung validitas model struktural dalam
penelitian ini, sehingga model layak digunakan untuk pengujian hipotesis lebih lanjut mengenai pengaruh
religiusitas terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh empati di Puskesmas Paninggahan Kabupaten
Solok.

412  Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
perubahan pada variabel dependen, dilakukan penguijian koefisien determinasi (R?) yang mengukur
proporsi varians variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh variabel eksogen dalam model struktural.
Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi untuk masing-masing variabel endogen disajikan pada
tabel berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-square R-square adjusted
Empati 0.627 0.619
Kinerja Pegawai 0.830 0.822

Berdasarkan tabel yang disajikan, nilai R-square dan R-square adjusted untuk kedua variabel laten
menunjukkan tingkat kemampuan model dalam menjelaskan variasi data. Untuk variabel Empati, nilai R-
square sebesar 0,627 mengindikasikan bahwa sekitar 62,7% variasi pada konstruk Empati dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel prediktor dalam model, sementara sisanya (37,3%) dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model. Nilai R-square adjusted sebesar 0,619 menunjukkan estimasi yang sedikit lebih
konservatif setelah memperhitungkan jumlah prediktor, dan selisin yang sangat kecil antara kedua nilai ini
(hanya 0,008) mengindikasikan bahwa model tidak mengalami overfitting dan prediktor yang digunakan
relevan. Untuk variabel Kinerja Pegawai, nilai R-square sebesar 0,830 menunjukkan bahwa 83,0% variasi
pada kinerja pegawai berhasil dijelaskan oleh model, dengan nilai adjusted R-square sebesar 0,822 yang
tetap sangat tinggi. Hal ini mencerminkan kekuatan prediktif model yang sangat baik terhadap variabel
Kinerja Pegawai. Secara umum, kedua nilai R-square yang melebihi 0,50 (kategori moderat hingga kuat
menurut pedoman umum seperti Hair et al.) menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan
penjelasan (explanatory power) yang baik. Selain itu, konsistensi antara nilai R-square dan adjusted R-
square pada kedua variabel memperkuat validitas model, karena menunjukkan bahwa penambahan
variabel prediktor memberikan kontribusi nyata dalam menjelaskan variasi variabel dependen, bukan
sekadar meningkatkan kompleksitas model secara artifisial.

413 Predictive Relevance (Q?)

Untuk mengevaluasi kemampuan prediktif model penelitian dalam memprediksi nilai variabel endogen
di luar sampel yang digunakan, dilakukan uji Predictive Relevance (Q?predict) dengan kriteria nilai
Q?predict > 0 mengindikasikan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang memadai, sedangkan nilai
Q?predict < 0 menunjukkan model tidak memiliki relevansi prediktif.

Tabel 3. Hasil Uji Predictive Relevance

Q?predict RMSE MAE
Empati 0.604 0.661 0.481
Kinerja Pegawai 0.669 0.607 0.455

Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat diinterpretasikan bahwa model prediksi yang dikembangkan
memiliki kemampuan prediktif yang kuat untuk kedua variabel, yaitu Empati dan Kinerja Pegawai. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Qpredict yang berada di atas ambang batas 0,35 (kategori besar), yaitu 0,604 untuk
Empati dan 0,669 untuk Kinerja Pegawai. Nilai Q*predict yang positif dan tinggi mengindikasikan bahwa
model memiliki relevansi prediktif yang baik dan mampu menjelaskan variasi data secara signifikan di luar
sampel pelatihan. Dari sisi akurasi prediksi, kedua variabel juga menunjukkan kinerja yang memadai
berdasarkan metrik RMSE (Root Mean Square Error) dan MAE (Mean Absolute Error). Untuk variabel
Empati, nilai RMSE sebesar 0,661 dan MAE sebesar 0,481, sedangkan untuk Kinerja Pegawai, nilai
RMSE lebih rendah yaitu 0,607 dan MAE sebesar 0,455. Secara umum, semakin rendah nilai RMSE dan
MAE, semakin kecil kesalahan prediksi model. Dalam hal ini, Kinerja Pegawai memiliki tingkat akurasi
yang sedikit lebih baik dibandingkan Empati, karena kedua metrik error-nya lebih rendah. Secara
keseluruhan, tabel ini mengonfirmasi bahwa model yang digunakan tidak hanya memiliki relevansi
prediktif yang tinggi (Q?predict > 0,35), tetapi juga menghasilkan kesalahan prediksi yang relatif kecil. Hal
ini memberikan keyakinan bahwa model tersebut dapat diandalkan untuk memprediksi nilai Empati
maupun Kinerja Pegawai dalam konteks penelitian atau aplikasi praktis yang relevan. Namun, penting
untuk tetap mempertimbangkan konteks skala pengukuran variabel dan domain penelitian agar
interpretasi nilai error tersebut dapat dipahami secara lebih komprehensif.
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414  Pengujian Hipotesis
Penelitian ini dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping pada
aplikasi SmartPLS 4 untuk menguii signifikansi hubungan antar variabel. Berikut hasil pengujiannya:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Koefisien Jalur

Original Sample mean Standard deviation T statistics P values
sample (O) (M) (STDEV) (/O/STDEV])
E->KP 0.629 0.628 0.120 5.252 0.000
R->E 0.792 0.792 0.068 11.578 0.000
R ->KP 0.329 0.325 0.128 2.577 0.010

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji hipotesis koefisien jalur, dapat diinterpretasikan bahwa seluruh
hubungan antar variabel dalam model penelitian ini terbukti signifikan secara statistik. Pertama, pengaruh
variabel Empati terhadap Kinerja Pegawai menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,629 dengan nilai t-
statistik 5,252 dan nilai p-value 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan bahwa Empati memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada variabel
Empati akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,629 satuan pada variabel Kinerja Pegawai, dengan
asumsi variabel lain tetap. Kedua, hubungan antara Religiusitas terhadap Empati menunjukkan koefisien
paling kuat yaitu 0,792, dengan t-statistik sangat tinggi sebesar 11,578 dan p-value 0,000, yang berarti
Religiusitas merupakan prediktor yang sangat signifikan dan dominan terhadap Empati. Ketiga, pengaruh
langsung Religiusitas terhadap Kinerja Pegawai juga terbukti signifikan dengan koefisien 0,329, t-statistik
2,577, dan p-value 0,010, meskipun besaran pengaruhnya lebih kecil dibandingkan pengaruh Religiusitas
terhadap Empati. Hal ini mengindikasikan bahwa Religiusits mempengaruhi Kinerja Pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui Empati (efek mediasi). Secara keseluruhan, stabilitas estimasi
model juga terlihat dari kedekatan nilai original sample (O) dengan sample mean (M) pada setiap jalur,
serta nilai standar deviasi yang relatif kecil, yang menunjukkan bahwa hasil estimasi bootstrap konsisten
dan dapat diandalkan. Dengan demikian, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima,
dan model struktural yang dibangun memiliki dukungan empiris yang kuat. Selain menguji pengaruh
langsung antarvariabel, penelitian ini juga melakukan pengujian terhadap pengaruh tidak langsung
(indirect effect) untuk menganalisis peran mediasi variabel Empati dalam hubungan antara Religiusitas
dan Kinerja Pegawai. Adapun hasil perhitungan lengkap mengenai besaran koefisien, rata-rata sampel
(sample mean), standar deviasi, serta signifikansi dari total efek tidak langsung disajikan pada tabel

berikut ini:
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Efek tidak langsung
Original Sample mean Standard deviation T statistics P values
sample (O) (M) (STDEV) (/O/STDEV))
R->E->KP 0.498 0.499 0.112 4.437 0.000

Berdasarkan tabel hasil uji total efek tidak langsung di atas, dapat diinterpretasikan bahwa variabel
Empati berhasil memediasi pengaruh variabel Religiusitas terhadap Kinerja Pegawai secara signifikan.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur tidak langsung (original sample) sebesar 0,498, yang
bermakna bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Religiusitas akan memberikan kontribusi
peningkatan terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,498 satuan melalui perantara variabel Empati.
Signifikansi pengaruh mediasi ini dikonfirmasi oleh nilai t-statistics sebesar 4,437 (jauh di atas ambang
batas 1,96) dan nilai p-value 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan bahwa efek tidak langsung Religiusitas
terhadap Kinerja Pegawai melalui Empati adalah positif dan signifikan secara statistik. Selain itu,
konsistensi dan reliabilitas estimasi model juga terjamin, yang dibuktikan dengan kedekatan nilai original
sample (0,498) dengan sample mean (0,499) serta nilai standar deviasi yang relatif kecil yaitu 0,112.
Dengan demikian, hipotesis mengenai peran mediasi variabel Empati diterima, yang menyiratkan bahwa
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mekanisme pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja Pegawai tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi
juga berjalan efektif melalui peningkatan pada variabel Empati.

4.2 Pembahasan

Hasil pengujian pertama menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan sangat signifikan
terhadap empati (8 = 0,792; t = 11,578; p = 0,000). Temuan ini mengonfirmasi bahwa internalisasi nilai-
nilai keagamaan yang kuat secara konsisten membentuk kapasitas emosional dan kognitif pegawai untuk
memahami serta merespons kebutuhan psikologis pasien. Koefisien jalur sebesar 0,792 menunjukkan
bahwa religiusitas merupakan predikior dominan yang menjelaskan variasi tingkat empati pegawai.
Secara teoritis, hasil ini sangat sejalan dengan perspektif psikologi agama yang menyatakan bahwa
dimensi ideologis dan ritualistik dalam religiusitas berfungsi sebagai kerangka moral yang mengaktifkan
kepekaan sosial dan orientasi prososial (Azwar, 2020). Dalam tradisi Islam, konsep rahmah (kasih sayang
universal) dan ihsan (berbuat baik seolah melihat Tuhan) menjadi landasan spiritual yang mendorong
individu untuk tidak hanya mengenali penderitaan orang lain, tetapi juga terdorong secara intrinsik untuk
memberikan respons konkret (Al-Ghazali, 2018; dikutip dalam Siregar, 2023). Temuan ini juga didukung
oleh penelitian Yahya dan Abidin (2019) yang membuktikan bahwa religiusitas intrinsik berkorelasi kuat
dengan empati kognitif dan afektif. Di lingkungan Puskesmas Paninggahan, mayoritas responden
menyatakan bahwa pelayanan kesehatan dipandang sebagai bentuk ibadah, sehingga motivasi spiritual
ini secara otomatis mengasah kepekaan emosional mereka. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima
dengan tingkat kepercayaan yang sangat tinggi. Pengujian pengaruh langsung empati terhadap kinerja
pegawai menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,629 dengan nilai t-statistik 5,252 dan p-value 0,000, yang
menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan secara statistik. Temuan ini mendukung premis utama
dalam literatur kecerdasan emosional dan manajemen pelayanan, seperti yang diungkapkan oleh
Goleman (2019), bahwa kemampuan memahami perasaan dan perspektif pasien secara langsung
meningkatkan kualitas interaksi, kepuasan layanan, dan efisiensi kerja. Dalam konteks Puskesmas
Paninggahan, empati yang tinggi memungkinkan tenaga kesehatan untuk membangun rapport yang kuat
dengan pasien, mengurangi potensi konflik, dan meningkatkan kepatuhan pasien terhadap instruksi
medis, yang pada akhimya bermuara pada pencapaian indikator kinerja. Signifikansi jalur ini menegaskan
bahwa di sektor pelayanan publik, kompetensi afektif seperti empati bukanlah pelengkap, melainkan
komponen inti yang berkontribusi langsung terhadap output kerja yang terukur.

Oleh karena itu, hipotesis kedua diterima. Selain melalui jalur mediasi, pengujian juga menunjukkan
bahwa religiusitas memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja pegawai (f = 0,329; t =
2,577; p = 0,010). Temuan ini meneguhkan asumsi dalam manajemen berbasis nilai bahwa spiritualitas
kerja dapat menjadi pendorong produktivitas dan disiplin secara langsung. Pegawai yang memiliki tingkat
religiusitas tinggi cenderung memegang teguh nilai-nilai integritas, amanah, dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas-tugas administratif maupun teknis, terlepas dari ada atau tidaknya pengawasan
eksternal (Akaba, 2023). Di Puskesmas Paninggahan, nilai-nilai religius yang diinternalisasi oleh pegawai
terekspresikan dalam bentuk etos kerja yang tinggi, ketepatan waktu, dan komitmen untuk memberikan
pelayanan terbaik sebagai bentuk pertanggungjawaban transendental. Meskipun besaran pengaruh
langsung ini lebih kecil dibandingkan pengaruh religiusitas terhadap empati, keberadaannya tetap
substantif dan menunjukkan bahwa religiusitas memiliki efek ganda: membentuk karakter interpersonal
(empati) sekaligus memperkuat motivasi intrinsik untuk berkinerja baik. Dengan demikian, hipotesis ketiga
diterima. Hasil pengujian efek tidak langsung (indirect effect) menunjukkan bahwa variabel Empati
berhasil memediasi pengaruh variabel Religiusitas terhadap Kinerja Pegawai secara signifikan (B = 0,498;
t =4,437; p = 0,000). Temuan ini memberikan wawasan penting bahwa mekanisme pengaruh religiusitas
terhadap kinerja tidak hanya berjalan secara linier, tetapi juga melalui proses psikologis yang lebih
kompleks, yaitu penguatan kapasitas empatik. Artinya, religiusitas meningkatkan kinerja pegawai
sebagian besar karena ia terlebih dahulu "mengubah" cara pegawai merasakan dan merespons
kebutuhan pasien. Jalur mediasi yang kuat ini mengindikasikan bahwa intervensi berbasis nilai
keagamaan di tempat kerja akan lebih efektif dalam mendongkrak kinerja jika diarahkan untuk
menumbuhkan kepedulian dan kepekaan sosial, bukan hanya sekadar kepatuhan ritual.
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Konsistensi estimasi model juga terlihat dari kedekatan nilai original sample dengan sample mean
pada setiap jalur, serta nilai standar deviasi yang relatif kecil, yang menunjukkan bahwa hasil estimasi
bootstrap konsisten dan dapat diandalkan. Dengan demikian, hipotesis mengenai peran mediasi variabel
Empati diterima. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan
dengan memvalidasi model integratif yang menghubungkan dimensi spiritual, emosional, dan kinetika
kerja dalam satu kerangka struktural yang koheren. Berbeda dengan studi-studi sebelumnya yang
terkadang menemukan hasil inkonsisten, penelitian di Puskesmas Paninggahan ini menunjukkan bahwa
ketika nilai-nilai religius diinternalisasi secara mendalam dalam budaya organisasi, dampaknya dapat
merambat secara sistematis: dari pembentukan karakter (religiusitas), ke kompetensi interpersonal
(empati), hingga pada manifestasi perilaku kerja (kinerja). Secara praktis, hasil ini mengimplikasikan
bahwa manajemen Puskesmas Paninggahan perlu merancang strategi pengembangan sumber daya
manusia yang holistik. Program pelatihan tidak boleh hanya berfokus pada aspek teknis-klinis, tetapi juga
perlu mengintegrasikan penguatan spiritualitas kerja dan pelatihan empati secara simultan. Intervensi
seperti spiritual coaching, refleksi nilai-nilai pelayanan dalam perspektif keagamaan, serta simulasi
komunikasi empatik dapat menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan kinerja secara berkelanjutan.
Selain itu, sistem pengukuran kinerja juga perlu mengakomodasi indikator perilaku prososial dan
kepuasan pasien, agar selaras dengan dimensi afektif yang terbukti berpengaruh signifikan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan metode Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 4, penelitian ini
menyimpulkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
di Puskesmas Paninggahan. Semakin tinggi tingkat religiusitas pegawai, maka semakin baik pula kinerja
yang ditunjukkan dalam menjalankan tugas pelayanan kesehatan. Nilai-nilai religius yang terinternalisasi
dalam diri pegawai, seperti integritas, tanggung jawab, dan memandang pekerjaan sebagai bentuk
ibadah, mampu mendorong peningkatan disiplin, kualitas pelayanan, serta hubungan interpersonal di
lingkungan kerja. Selain itu, religiusitas juga terbukti berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap
empati pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki pemahaman dan penghayatan nilai-
nilai keagamaan yang kuat cenderung memiliki tingkat kepedulian sosial, kasih sayang, dan kemampuan
memahami kondisi pasien yang lebih baik. Nilai-nilai spiritual seperti rahmah dan ihsan menjadi dasar
terbentuknya sikap empatik dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Penelitian ini juga
menemukan bahwa empati berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang
mampu memahami perasaan pasien, berkomunikasi dengan baik, serta menunjukkan kepedulian yang
tulus cenderung mampu memberikan pelayanan yang lebih efektif dan berkualitas. Empati membantu
tenaga kesehatan membangun hubungan yang baik dengan pasien, meningkatkan kenyamanan pasien,
serta mendukung terciptanya pelayanan kesehatan yang optimal. Selanjutnya, hasil penelitian
menunjukkan bahwa empati mampu memediasi hubungan antara religiusitas dan kinerja pegawai secara
signifikan. Artinya, pengaruh religiusitas terhadap peningkatan kinerja tidak hanya terjadi secara langsung,
tetapi juga melalui peningkatan empati pegawai. Semakin tinggi religiusitas pegawai, maka semakin tinggi
pula empati yang dimiliki, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja dalam memberikan pelayanan
kesehatan. Dengan demikian, empati menjadi mekanisme penting yang menjelaskan bagaimana nilai-nilai
religius dapat diterjemahkan ke dalam perilaku kerja yang lebih baik. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa religiusitas dan empati merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai di Puskesmas Paninggahan. Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai tidak hanya
memerlukan penguatan aspek teknis dan manajerial, tetapi juga perlu didukung oleh penguatan nilai-nilai
spiritual dan pengembangan sikap empatik dalam lingkungan kerja pelayanan kesehatan.
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